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ABSTRACT

A happy life is the dream of every human being, but where can we get
happiness. Some people think that with wealth they can live happily, others
think that with a high position they can live happily and some think that
knowledge is the source of happiness. The mistaken view of the source of
happiness has resulted in deviating the human paradigm in determining the
purpose of his life. For believers, they will certainly know that the real source
of happiness is not in wealth, position, knowledge and so on but in the pleasure
of Allah SWT. (mardhatillah). Therefore, the ultimate goal of a believer's life is
none other than to achieve the pleasure of Allah swt. The implication for
Islamic education is that mardhatillah must be the ultimate goal of Islamic
education itself. Because the essence of the purpose of Islamic education is to
form human beings who have the character of ibadurrahman, namely humans
who are committed to worshiping Allah and he is able to maintain harmony in
relationships with fellow humans and with other creatures of God. And that
character will bring the pleasure of Allah swt.

ABSTRAK

Hidup bahagia merupakan dambaan setiap manusia, namun di manakah
kebahagiaan itu dapat Kita peroleh. Sebagian orang beranggapan dengan harta
dia dapat hidup bahagia, sebagian yang lain beranggapan dengan jabatan yang
tinggi lah dia dapat hidup bahagia dan ada pula yang beranggapan bahwa ilmu
adalah sumber kebahagiaan hidup. Kekeliruan pandangan tentang sumber
kebahgiaan telah mengakibatkan melencengnya paradigma manusia dalam
menentukan tujuan hidupnya. Bagi manusia beriman tentu akan mengetahui
bahwa sesungguhnya suber kebahagiaan hakiki bukan ada pada harta, jabatan,
ilmu dan lain sebagainya melainkan ada pada keridhaan Allah swt.
(mardhatillah). Oleh karena itu tujuan akhir dari kehidupan sorang mukmin
tiada lain adalah menggapai ridha Allah swt. Implikasinya pada pendidikan
Islam adalah mardhatillah harus menjadi tujuan akhir dari pendidikan Islam itu
sendiri. Karena hakikat dari tujuan pendidikan Islam adalah membentuk
manusia yang memiliki karakter ibadurrahman, yaitu manusia yang memiliki
komitmen untuk menyembah Allah dan dia mampu memelihara keharmonisan
dalam hubungan sesama manusia dan dengan makhluk Allah lainnya. Dan
karakter itulah yang akan mendatangkan ridha Allah swt.
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1. Pendahuluan

Setiap orang ingin merasa bahagia. Hanya saja
tidak semua orang tahu bagaimana cara meraih
kebahagiaan. Ada yang berfikir bahwa bahagia bisa
dirasakan ketika seseorang memiliki banyak harta.
Dengan harta yang melimpah, kekuasaan mudah
didapat, segala kebutuhan jasmani dan rohani bisa
terpenuhi. Kebahagiaan bisa dibeli, begitu kira-kira.
Pola pikir semacam ini ada benarnya, tapi tidak
tepat. Tidak perlu jauh-jauh untuk membuktikannya,
lihat saja ke sekeliling kita, atau bacalah berita di
berbagai media masa. Jika harta yang dijadikan
tujuan untuk bisa merasa bahagia, maka hasilnya
bisa dilihat: korupsi di mana-mana, pencurian,
perampokan, dan penipuan selalu terjadi berulang-
ulang.

Sebagian lain menyangka bahwa kebahagiaan
itu hanyalah fatamorgana, khayalan, dan ilusi
manusia semata. Kenyataan hidup yang mereka
alami  tidak pernah  membuktikan adanya
kebahagiaan yang bertahan lama. Semua serba
sesaat dan sementara belaka. Dugaan yang seperti
ini kemudian melahirkan manusia-manusia yang
mengejar pemuasan hawa nafsu. Ketika nafsu itu
terpenuhi mereka merasa puas dan bahagia, meski
hanya sesaat. Hasilnya dapat kita lihat: perzinaan,
penggunaan  narkoba, mabuk-mabukan, dan
penyimpangan moral lainnya merebak di mana-
mana.

Lalu, dimanakah kebahagiaan itu dapat kita
peroleh dan apa sesungguhnya kebahagiaan yang
hakiki? Pertanyaan ini lah yang perlu kita jawab
sebagai dasar untuk menentukan tujuan akhir dari
pendidikan Islam.

Secara garis besar, tujuan pendidikan Islam
dapat dilihat dari tujuh dimensi utama, vyaitu
dimensi hakikat penciptaan manusia, dimensi
tauhid, dimensi moral, dimensi perbedaan individu,
dimensi sosial, dimensi profesional, dan dimensi
ruang dan waktu.! Dimensi-dimensi tersebut sejalan
dengan tataran pendidikan dalam al-Quran yang
prosesnya terentang dalam lintasan ruang dan
waktu yang cukup panjang. Dengan demikian,
orientasi dan tujuan yang ingin dicapai oleh
pendidikan dalam Islam harus merangkum semua
tujuan yang terkait dalam rentang ruang dan waktu
tersebut.?

Dimensi kehidupan ideal Islam mengandung
nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup
manusia di  dunia untuk mengelola dan

1 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, 94.

2 Abd al-Rahman Salih ‘Abd Allah, Educational
Theory: Qur’anic Outlock. (Makkah: Umm al-Qura
University, 1982), 119-120.

memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di
akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong
manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan di
akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga
manusia dituntut untuk tidak terbelenggu dengan
kesenangan dan kemewahan dunia semata. Dimensi
yang ideal tersebut adalah dimensi yang dapat
memadukan antara kepentingan hidup dunia dan
kepentingan hidup akhirat. ® Keseimbangan ini
merupakan benteng bagi manusia dari pengaruh-
pengaruh negatif dari berbagai gejolak kehidupan
yang menggoda Kketenteraman dan ketenangan
hidup manusia, baik yang bersifat spiritual, sosial,
kultural, ekonomis, maupun ideologis dalam
kehidupan manusia.  Sebagaimana firman Allah
dalam QS. Al-Qasas: 77.

T e Sl (5 ¥ 5551 I 467 GL1s Lad 2575
&1 &) GanNT b sall g8 V5 ) A el S sl
VY Gpandall éand
“Dan  carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah  (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan”. (Q.S. Al-Qasas: 77)

Y

Avyat di atas mengisyaratkan kepada kita agar
senantiasa berupaya untuk menggapai kebahagiaan
yang hakiki, yaitu kebahagiaan yang dapat kita
rasakan di dunia sekaligus juga di akhirat.
Kebahagiaan yang hakiki hanya akan diperoleh
ketika kita berada dalam keridhaan Allah swt.
dalam arti lain kebahagiaan yang hakiki hanya akan
dapat dirasakan oleh orang-orang yang dirinya
ridha kepada Allah dan Allah pun ridha kepadanya.
Berdasarkan uraian di atas, maka keridhaan Allah
(mardhatillah) harus menjadi tujuan utama hidup
manusia beriman yang berimplikasi pada tujuan
akhir dari pendidikan Islam.

2. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi literatur. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi literatur. Metode studi

3 QS. al-Qasas: 77.
4 Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1981), 469
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literatur adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah
bahan penelitian (Zed, 2008:3).

3. Pembahasan
a. Keutamaan Ridha Allah

Secara etimologi kata ridha merupakan ism
masdar dari kata radhiya-yardha yang berarti puas,
rela hati, menerima dengan lapang dada atau pasrah
terhadap sesuatu. Dengan kata lain yang dimaksud
dengan ridha secara harfiah yaitu rela, suka, atau
senang. > Al-ridha merupakan sebuah kata yang
sudah menjadi bahasa Indonesia yaitu ridha atau
rela. Secara terminologi ridha berarti kerelaan yang
tinggi terhadap apapun yang diberikan oleh al-Haq
baik sesuatu yang menyenangkan atau tidak sebagai
sebuah anugerah yang istimewa pada dirinya.

Selain itu ridha juga berarti tidak
terguncangnya hati seseorang ketika menghadapi
musibah dan mampu menghadapi manifestasi takdir
dengan hati yang tenang, dengan kata lain yang
dimaksud dengan ridha adalah ketenangan hati dan
ketentraman jiwa terhadap ketetapan dan takdir
Allah SWT, serta kemampuan menyikapinya,
dengan tabah, termasuk terhadap derita, nestapa,
dan kesulitan yang muncul dari-Nya yang dirasakan
oleh jiwa.®

Ridha adalah menjernihkan hati dan berlapang
dada atau ikhlas ketika menerima ketentuan Allah
SWT.AI-Ghazali mengatakan bahwa ridha adalah
pintu Allah SWT terbesar. Barang siapa yang
menemukan jalan ridha dan mampu memandang
dengan mata hatinya, maka ia akan mendapatkan
karomah (keistimewaan) serta kedudukan yang
tinggi disisi Allah SWT. Seseorang yang telah
mencapai magam ini, hatinya senantiasa berada
dalam ketenangan karena tidak diguncang oleh
apapun. Sebab segala yang terjadi di alam ini
bergantung dari gadr Allah SWT.?

Permintaan akan keridhaan Allah SWT adalah
tujuan dari setiap amalan yang dilakukan oleh
setiap mukmin. Diterangkan dalam sebuah hadis
Rasulullah SAW bertanya kepada para sahabat,
“siapakah kalian?” jawab mereka, ‘“kami adalah
orang-orang mukmin. “Rasulullah SAW bertanya

5 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), Cet 10, hal. 203

6 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita
Semua, Menapaki Bukit-Bukit Zamrud Kalbu Melalui
Istilah-Istilah  Dalam  Praktik  Sufisme, (Jakarta:
Republika ,2013), Cet 1, hal. 197- 200

7 Imam Al-Ghazali, Mempertajam Mata Bathin,
Penerj. Muhammad Nuh, (Jakarta: Mitrapress, 2007), Cet
1, hal. 119
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lagi, “apa tanda iman kalian?” mereka menjawab,
“kami bersabar ketika mengalami wujian dan
bersyukur ketika mendapatkan kesejahteraan serta
rela menerima keputusan Allah.”Maka Rasulullah
SAW bersabda, “Demi Tuhan (nya) Ka’bah, kalian
memang orang-orang mukmin”.®

Buah dari ridha itu sendiri adalah munculnya
kesenangan dan ketenangan menakjubkan yang
berhembus dari keridhaan Allah SWT yang berpadu
secara langsung dengan besarnya cita-cita dan
harapan yang dimiliki seorang hamba. Semua ini
bukan dzaug yang muncul disebabkan kedekatan
dengan Allah SWT, dan bukan pula kelezatan yang
muncul disebabkan banyak ibadah dan ketaatan.
Bahkan ia juga bukan kenikmatan spiritual yang
muncul setelah kemenangan menaklukan dosa.
Tetapi ini adalah kenikmatan spiritual yang
diwarnai oleh harapan dan harapan mendalam yang
terpatri dengan keteguhan hati dan sikap mawas
diri.

Di antara keutamaan dari keridhaan Allah
antara lain:
1) Mendapat Keuntungan yang Berlipat
Q.S. Al-Bagarah [2]: 265 )
G Uiy A i e sl sl 3al ) sy (dll i
A ol g G 26 005 il 555, s i e
Y0 s (sl Ly 5 Ol (5 ghaad

“Dan  perumpamaan  orang-orang yang
membelanjakan hartanya karena mencari
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di
dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat,
maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali
lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya,
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah
Maha Melihat apa yang kamu perbuat”

2) Dijauhkan dari bencana
Q.S. Ali Imran [3]: 174
Tl & 5 adzaig Al Joad s 1 (3 Ay 1 ol
VWE abe Jimb o AT5%T G5,
Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak
mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti
keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai
karunia yang besar.

8 Ibid., hal. 120-121

9 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita
Semua, Menapaki Bukit-Bukit Zamrud Kalbu Melalui
Istilah-Istilah  Dalam  Praktik  Sufisme, (Jakarta:
Republika, 2013), Cet 1, hal. 201
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3)

4)

Mendapatkan pahala yang besar
Q.S. An-Nisa [4]: 114
;‘@Mf‘wy‘ay;mwﬁséﬁy‘
uuf;M\Jadww}wu\w@mU\ujy
VY€ Uglae 1730 a3l Cagid &f
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan
dari orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau
mengadakan perdamaian di antara manusia.
Dan barangsiapa yang berbuat demikian
karena mencari keridhaan Allah, maka kelak
Kami memberi kepadanya pahala yang besar”

Mendapat ampunan Allah
Q.S. Al Fath [48]: 29
dlay JET e siasl as
h;m); Al G )uéﬂ O 1R R mA A
Lo eéih I JECR I ped A5 eﬁ‘m
LEaice 338 ‘dmc);\ goR daiYl B ; Ay
L}Jhﬂ\e@mtb)ﬂ ,)Lﬁyéﬂdw‘u
ke 15305 558 aghe ctliall Tolee 5 150 all
\K
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan
orang-orang yang bersama dengan dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi
berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat
mereka ruku” dan sujud mencari karunia Allah
dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka
tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat
dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan  orang-orang  mukmin).  Allah
menjanjikan  kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di
antara mereka ampunan dan pahala yang
besar”

aa Cpdll &1 5 a: a4

Janji Allah berupa surga sebagai tempat

kesudahan yang baik diperuntukkan bagi mereka
yang mendapatkan ridhaNya. Bahkan bagi sebagian
Muslim yang menempuh jalan penyucian diri (sufi),
keutamaan-keutamaan dari  keridhaan  Allah
bukanlah apa-apa dibanding dengan ridha Allah itu
sendiri. Bagi para sufi, ridha Allah itulah yang
dikejar dan mereka pun ridha atas apapun yang
Allah berikan, baik itu berupa nikmat atau cobaan.

“Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun

ridha kepada-Nya”, kalimat ini terdapat di dalam
surat Al-Maidah: 119, At-Taubah: 100, Al-
Mujadalah: 22, dan Al-Bayyinah: 8.

Q.S. Al Maidah [5]: 119

. d)uun?@?@.\muﬂmal\@uey\&mdu
e 1 5la); a4 =0 Tool et Gyl 59T 435 000
VY9 adiadi 550 @
“Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang
bermanfaat bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang
dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah
ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntungan

yang paling besar"

Q.S. At Taubah [9]: 100

\ Gy Jualily el G GS5TT AT
u.\;?é.\sbm \}u)}?@_\smijabeﬁy_u\
Yoo M\Jﬂ\dalm\@wﬁj@gﬂ@ugﬁ
“Orang-orang yang terdahulu lagi vyang
pertama-tama (masuk Islam) dari golongan
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha
kepada mereka dan merekapun ridha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”

Q.S. Al-Mujadilah [58]: 22
S'L;;,Aojiu)s’\ﬂwjbmugui,g;u;sg\}
}\ H“P\ j\ (:A;.\.u\ }\ r:AcL:\c \}:\S )b ‘d}u)} AU\
e T Al u—u\f‘ PO QR S ‘J-‘U e@—‘)“*‘—
A”‘smj‘-e—ﬁuiﬂ:-)@f‘%—mwdﬁuneé:m;
(;A & G3a u\ N SN LJ.J}‘ Ge \}mJ} ;;é_:s
&ALl
“Kamu tak akan mendapati kaum yang
beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak
atau saudara-saudara ataupun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya
mereka ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan
merekapun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah.
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu
adalah golongan yang beruntung”

Q.S. AI -Bayyinah [98]: 8 .
Y‘Le—mwcs)mu-\f—t—mee—umen‘ﬁ
Gu;u,ddho\_\s ‘y.a‘)}eg_\nah“;m‘)‘.\.\‘\.@_\ﬂu;.\l;
A A5
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah
surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka
dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang
demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Tuhannya”

Dalam tafsir Muyassar, kalimat itu berarti:
Allah menerima semua amal shaleh hamba-
hambaNya, dan mereka pun ridha dengan segala
karunia yang Allah berikan kepada mereka.
Keterangan serupa dalam tafsir Sa’di menyebut
bahwa Allah menerima segala amalan yang
diridhaiNya. Ibnu Katsir menyebutkan bahwa
tingkatan ridha Allah itu lebih tinggi dari nikmat
yang Dia anugerahkan kepada hambaNya. Dengan
kata lain, nikmat yang kita rasakan saat ini belum
ada apa-apanya dibanding dengan ridha Allah
kepada kita. Hal ini sebagaimana disebut dalam
surat At-Taubah ayat 72,

s o GRS s ciadally Guadall &1 5
wu)«w;ux— %@MM}L«-&&& 541
\Al (,.\Laj\ stllj.mdb)sl‘ml
“Allah  menjanjikan kepada orang-orang
mukmin, lelaki dan perempuan, (akan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga
“Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih besar;
itu adalah keberuntungan yang besar”

Hadis riwayat Abu Said Al-Khudri Ra.: Bahwa
Nabi saw. Bersabda: Sesungguhnya Allah
berfirman kepada penghuni surga: Hai penghuni
surga! Mereka menjawab: Kami penuhi seruan-Mu
wahai Tuhan kami, dan segala kebaikan ada di sisi-
Mu. Allah melanjutkan: Apakah kalian sudah
merasa puas? Mereka menjawab: Kami telah
merasa puas wahai Tuhan kami, karena Engkau
telah memberikan kami sesuatu yang tidak Engkau
berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu.
Allah bertanya lagi: Maukah kalian Aku berikan
yang lebih baik lagi dari itu? Mereka menjawab:
Wahai Tuhan kami, apa yang lebih baik dari itu?
Allah menjawab: Akan Aku limpahkan keridaan-Ku
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atas kalian sehingga setelah itu Aku tidak akan
murka kepada kalian untuk selamanya. (HR.
Muslim)

b. Cara Menggapai Ridha Allah

Kita tidak pernah bisa memastikan apakah
amalan yang kita lakukan telah sesuai dengan
keridhaan Allah. Kita hanya bisa berusaha sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Nabi-Nya.
Namun demikian, bukan berarti bahwa keridhaan
Allah itu sesuatu hal yang tidak bisa dicapai. Usaha
kita mencapai keridhaan Allah bukanlah mencari
kepastian, tapi merupakan suatu proses Yyang
berkesinambungan tanpa berkesudahan. Ada dua
cara untuk menjalani proses tersebut sebagai upaya
mencapai keridhaan Allah.

Pertama, mengerjakan hal-hal yang telah
disebutkan oleh Al-Qur’an dan hadits sebagai
sesuatu yang mendatangkan keridhaan Allah. Ada
beberapa petunjuk yang bisa kita ikuti dalam Al-
Qur’an dan hadits, di antaranya:

1) Takut kepada Allah.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Bayyinah ayat 8:
’\S!.\L@J?de)mudcua‘;@gmeh}\);
Gu;uddh«_\r_ \F)J*cm\sﬁa)\m\@u_\_\h
A a5,
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah
surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka
dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang
demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Tuhannya” (Q.S. Al Bayyinah
[98]: 8)

Takut kepada Allah ini hanya bisa dirasakan
oleh mereka yang benar-benar mengetahui dan
merasakan kehadiran Tuhan. Hal ini tercantum
dalam Al- Qur an surat Fathir ayat 28:

wmwJ;s’”}nuhueu\}\ju\ﬁnjwu\wj

Mﬂs;);f_mu\\}d,imucwm

“Dan demikian (pula) di antara manusia,

binatang-binatang melata dan binatang-

binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” (Q.S.

Fathir [35]: 28)

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa manusia yang
akan memiliki rasa takut kepada Allah ialah mereka
yang memiliki ilmu, dan dengan ilmunya itulah dia
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bisa melihat dan merasakan keagungan dan
kemahabesaran Allah swt. Sehingga muncul dalam
dirinya rasa takut akan hilangnya Ridha Allah dan
takut akan datangnya murka Allah swt.

2) Tagqwa kepada Allah
Manusia memang diberi sifat untuk mencintai
hal-hal yang menyenangkan di dunia sebagaimana
ada di dalam surah Ali Imran ayat 14 Allah swt.
Berfirman:
U}w\f‘ n)—thlﬂb Sl s Ll e sl £ U G35
& Sl S5l el dasiall Jially d2aill; a3 (s
Ve Gl e e 0 5 A 5 sl
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga)” (Q.S.
Ali Imran [3]: 14)

Namun demikian ada yang lebih baik dari itu
semua dan hanya diberikan kepada orang yang
bertagwa, sebagaimana disebutkan dalam ayat
berikutnya:

u;;eé_a‘)mbs.:\w.\ueﬂaun)meim_}\dg
B (a Osm 3 555k 7 5005 b Guald 53T 23 e (5 3
Vo sbafics Sasd &5
“Katakanlah:  "Inginkah  aku  kabarkan
kepadamu apa yang lebih baik dari yang
demikian itu?". Untuk orang-orang yang
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan
mereka ada surga yang mengalir dibawahnya
sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan

(mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan

serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha

Melihat akan hamba-hamba-Nya” Q.S. Ali

Imran [3]: 15)

Dua ayat di atas menjelaskan kepada Kkita
bahwa memang sejatinya kehidupan manusia itu
dihiasi dengan berbagai syahwat (kecenderungan
rasa suka) baik itu terhadap pasangan, anak-anak,
perhiasan, harta benada, rumah yang mewah,
kendaraan yang mewah dan lain sebagainya. Akan
tetapi Allah juga mengingatkan kita agar kita tidak
terlena dengan kesenangan-kesenangan itu, karena
Allah juga telah menyediakan sesuatu yang lebih
baik dari semua itu bagi hamba-hambanya yang
bertakwa kepada Allah swt. di antaranya adalah
keridhaan-Nya.

3) Beriman, berhijrah, dan berjihad di jalan Allah

Beriman, berhijrah dan berjihad dijalan Allah
merupakan sikap dan perbuatan yang dapat
mendatangkan keridhaan  Allah, sebagaimana
disebut dalam Al-Qur’an

PRSI @ \,.\P} 1ohala s §sale Gl

(:A‘).m.u“' u}}m\?nddj\}mmuﬁehc\*m\j

Y eme»-'te—ﬂaeim;uya»wmfew

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah

serta berjihad di jalan Allah dengan harta,

benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi
derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-
orang yang mendapat kemenangan. Tuhan
mereka menggembirakan mereka dengan
memberikan rahmat dari pada-Nya, keridhaan
dan surga, mereka memperoleh didalamnya
kesenangan yang kekal”. (Q.S. At Taubah [9]:
20-21)

4) Berbakti pada orang tua

Sebagaimana sabda rasulullah saw:
“Keridhaan Allah tergantung pada keridhaan
orangtua, dan murka Allah pun terletak pada
murka kedua orangtua” (HR. Al-Hakim).
Artinya bahwa untuk menggapai keridhaan
Allah salah satu jalannya adalah dengan
meminta keridhaan orang tua.

Tentu ini hanya disebutkan sebagian saja
tentang hal-hal apa saja yang bisa dilakukan untuk
mendapatkan keridhaan Allah. Secara umum bisa
dikatakan bahwa seluruh perbuatan kita bisa
dijadikan sarana untuk mendapatkan keridhaan
Allah, jika didasarkan pada niat yang ikhlas semata-
mata karena Allah. Dengan kata lain, kita harus
membuang jauh-jauh perbuatan yang diniatkan
untuk meraih keridhaan selain Allah. Sebagaimana
dalam satu hadits disebutkan:

“Barangsiapa membuat Allah murka untuk
meraih keridhaan manusia, maka Allah murka
kepadanya, dan menjadikan orang yang
semula meridhainya menjadi murka kepadanya.
Namun barangsiapa membuat Allah ridha,
meskipun mengundang kemurkaan manusia,
maka Allah akan meridhainya, dan membuat
orang yang murka menjadi meridhainya,
sehingga Allah memperindahnya,
memperindah ucapannya dan perbuatannya
dalam pandangan-Nya” (HR. Ath-Thabrani)

Proses kedua yang bisa dilakukan adalah
mengupayakan diri kita sendiri mencapai ridha,
yaitu sikap menerima dengan lapang dada dan
senang terhadap apapun keputusan Allah. Dalam
tradisi sufi, proses untuk mencapai sikap ridha ini
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dilalui dengan beberapa tahapan atau disebut
dengan magamat. Al-Qusyairi menyebut dalam
risalahnya beberapa tahapan, yaitu: taubat, wara,
zuhud, tawakkal, sabar, dan ridha. Al-Ghazali
dalam lhya Ulumuddin menyatakan hal serupa
dengan membuat sistematika magamat yang
dimulai dari taubat, sabar, faqir, zuhud, tawakkal,
mahabbah, ma’rifat dan ridha. Tokoh-tokoh lain
seperi Al-Thusi, Al-Kalabadhi, Ibnu Arabi, dan
Ibnu Athaillah juga menyebut ridha sebagai salah
satu magam penting yang harus dilalui seorang sufi.

Siapa pun bisa mencapai magam ini jika
dilakukan secara sungguh-sungguh melalui latihan-
latihan spiritual (riyadhah nafsiyah) yang diawali
dengan kesungguhan melawan hawa nafsu dan
penyakit hati dengan mengarahkan segenap jiwa
raga semata-mata kepada Allah. Ada juga yang
berpendapat, seperti Ibnu Atha’illah, bahwa
sesungguhnya suatu magam dicapai bukan hanya
karena usaha dari seseorang, melainkan semata
anugerah Allah SWT. Namun demikian, anugerah
Allah ini diberikan kepada mereka yang
bersungguh-sungguh untuk mencapai ridhaNya.

Al-Ghazali melihat bahwa proses mencapai
ridha ini harus dilalui dengan beberapa tahapan
(magamat). Sehingga setiap magam merupakan
buah dari magam yang diperoleh sebelumnya.
Dalam hal ini, magam ridha, menurut Al-Ghazali
merupakan buah dari mahabbah dan ma’rifat
sehingga hati seseorang rela menerima apa saja dan
hatinya senantiasa dalam keadaan sibuk mengingat
Allah. Dengan demikian, setiap magam tidak lain
adalah sebuah perjalanan spiritual yang membawa
kita untuk mengalami setiap tahapan demi tahapan
mencapai keridhaan Allah.

c. Mardhatillah  Sebagai Tujuan  Akhir

Pendidikan Islam

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa
dalam Islam pendidikan diistilahkan dengan kata
tarbiyah, ta’lim, tazkiyah, tahdhib, dan
sebagainya. 10 Namun demikian, dari beberapa
terma tersebut, al-Qur’an hanya menggunakan kata
tarbiyah, ta’lim, dan tazkiyah sebagai istilah yang
mengacu pada substansi makna pendidikan.

Terma pendidikan yang dikontekskan dengan
kata Islam bukan sekedar transmisi ilmu,
pengetahuan, dan teknologi tetapi sekaligus sebagai
proses penanaman nilai karena hakikat pendidikan
dalam al-Qur’an adalah menjadikan manusia
bertakwa untuk mencapai kesuksesan (al-falah}),

10 Tarbiyah (pendidikan), ta’lim (pengajaran),
tazkiyah (penyucian), dan tahdhib (pengarahan).
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baik di dunia maupun di akhirat. Menurut
Langgulung, manusia macam mana atau Yyang
bagaimana yang ingin diciptakan melalui
pendidikan.!

Berbagai pendapat tentang tujuan pendidikan
dengan argumentasinya masing-masing banyak
dikemukakan para pakar pendidikan Islam.
Pendapat tersebut berkisar pada kenyataan bahwa
tujuan pendidikan dalam Islam adalah menjadikan
manusia yang menyembah atau beribadah dan
berserah diri kepada Allah, mengembangkan
potensi, dan menanamkan akhlak mulia. Jalal
menyatakan bahwa secara umum, pendidikan Islam
bertujuan pada usaha mempersiapkan sosok
penyembah Allah atau ‘abid, yaitu manusia yang
memiliki sifat-sifat mulia yang diberikan oleh Allah
kepada manusia dengan gelar ‘ibad al-rahman.*?
Begitu juga Mursi, ia berpendapat bahwa tujuan
utama pendidikan adalah peningkatan manusia
yang menyembah dan mengabdi kepada Allah dan
takut kepadaNya.®

Menurut  al-Qurtubi, liya’budun dimaknai
dengan liyuwahhidun dalam arti meng-Esa-kan
Allah.** Al-Qurtu bi juga mengutip pernyataan ‘Ali
Radiyallahu ‘anh, ayat ini menunjukkan perintah
untuk beribadah kepada Allah bagi umat manusia.
Serta mengutip pernyataan Mujah id bahwa ayat ini
menunjukkan agar jin dan khususnya manusia lebih
mengenal Allah.*

Selain untuk menjadikan hamba Allah yang
mengabdi kepada-Nya dan yang lebih mengenal
Allah, berdasarkan ayat tersebut, tujuan pendidikan
adalah untuk menciptakan hamba Allah yang
memiliki karakter saleh secara sosial. Firman Allah
QS. Al-Furgan ayat 63:

salld 135 U5 (a1 e s ol k5 e
1 L Tl ) Sled

“Dan  hamba-hamba Tuhan vyang Maha

Penyayang itu (ialah) orang-orang yang

berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan

apabila orang-orang jahil menyapa mereka,
mereka  mengucapkan kata-kata  (yang
mengandung) keselamatan”

11 Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma dalam
Pendidikan Islam dan Sains Sosial (Jakarta: Gaya Media
Pratama), 100.

12 Muhammad Munir Mursi, Al-Tarbiyah al-
Islamiyyah Usuluhawa Tat}awwuruha fi Bilad al-
‘Arabiyah (Kairo: Alam al-Kutub, 1977), 93

13 Muhammad Munir Mursi, Al-Tarbiyah al-
Islamiyyah Us}uluha wa Tat}awwuruha fi Bilad al-
‘Arabiyah (Kairo: Alam al-Kutub, 1977), 93

14 Tbn ‘Abd Allah Muha mmad b. Ahm ad al-Ansar
i al-Qurtub. Tafsir al-Qurtubi (Kairo: Durus> al-Sha’b,
t.t.), 55.

15 1bid
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam
perspektif sosiologis, pendidikan Islam yang
terkandung dalam al-Qur’an adalah  untuk
menciptakan  sosok  muslim yang  mampu
mengekspresikan diri sebagai orang saleh di
masyarakat. Inilah yang kemudian disebut dengan
seorang muslim yang memiliki kesalehan sosial.

Ali  Ashraf menyatakan bahwa tujuan
pendidikan Islam terletak pada perwujudan
penyerahan diri atau ketundukan yang mutlak
kepada Allah pada tingkat individu, masyarakat dan
kemanusiaan pada umumnya, sebagaimana dalam
QS. Ghafir ayat 66:

@ola W1 58 e (50 Gll K21 0 St ) SO

T Gpaladl ol Al 8 5l (35 n
“Katakanlah (va Muhammad): "Sesungguhnya
aku dilarang menyembah sembahan yang kamu
sembah selain Allah setelah datang kepadaku
keterangan-keterangan dari Tuhanku; dan aku
diperintahkan supaya tunduk patuh kepada

2

Tuhan semesta alam

Yang dimaksud dengan ketundukan dalam ayat
tersebut, menurut al-Tabari adalah tunduk untuk
mentaati  perintan  Allah  dan  menjauhi
laranganNya. ¢ Itulah yang dimaksud dengan
tunduk yang sesungguhnya.

Sesungguhnya yang menjadi fokus pendidikan
Islam identik dengan tujuan Islam itu sendiri.’
Muhammad  Omar  al-Toumy  al-Syaibani
sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin menggariskan
bahwa Islam datang adalah untuk mempertinggi
nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlaq
al-karimah. 8 Yang dimaksud akhlagq al-karimah
menurut al- Tabari sebagaimana mengutip hadith
Nabi adalah perilaku luhur yang ditetapkan dalam
al-Qur’an yang diajarkan oleh Allah.'®

Adapun menurut ‘Atiyah al-Abrashi, formulasi
tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang telah
ditetapkan dan telah dilakukan oleh Nabi
Muhammad, sesuai dengan di antara tujuan
diutusnya Nabi Muhammad itu sendiri, yaitu untuk
menyempurnakan akhlak.?

16 Abu Ja’far Muhammad b. Jarir al-Tabari, Jami’
al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Juz 21 (Dar Hijr: Dar al-
Nashr: tth), 412.

17 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Cet. 3 (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2003), 91.

8 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany,
Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), 67.

19 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Juz. 23, 528.

20 Al-Abrashi, Ruh al-Tarbiyah, 72.

Dari segi pengembangan potensi manusia,
Muhaimin berpandangan bahwa tujuan pendidikan
yang terkandung dalam al-Qur’an adalah untuk
mengembangkan  potensi  manusia  seoptimal
mungkin untuk dapat difungsikan sebagai sarana
bagi pemecahan masalah-masalah hidup dan
kehidupan, pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta budaya manusia dan pengembangan
sikap iman dan takwa kepada Allah Swt. 2
Pendidikan dalam al-Qur’an adalah untuk
membentuk pribadi muslim seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensi manusia baik
yang berbentuk jasmaniah maupun rohaniah,
menumbuhsuburkan hubungan harmonis setiap
pribadi dengan Allah, dengan sesama manusia dan
dengan alam semesta.?

Dari beberapa pendapat ahli di atas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan
Islam adalah membentuk manusia yang memiliki
karakter ibadurrahman. Yaitu manusia yang tunduk
dan patuh kepada Allah swt. Dengan menjalankan
segala yang diperintahkan dan menjauhi segala
yang dilarang-Nya, serta mampu memelihara
hubungan baik dengan sesama manusia dan alam
sekitarnya. Karakter-karakter tersebut merupakan
karakter yang dapat mendatangkan keridhaan Allah
swt. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan
akhir dari pendidikan Islam adalah menggapai
keridhaan Allah swt. (mardhatillah).

4. Simpulan

Setiap manusia ingin hidup bahagia, namun
seringkali manusia keliru dalam mencari sumber
kebahagiaan itu. Kekeliruan itu pun berpengaruh
pada kesalahan manusia dalam menentukan tujuan
hidupnya. Bagi manusia beriman, dia akan
menyadri bahwa kebahagiaan yang hakiki ada pada
keridhaan Allah swt. Sehingga dia akan menjadikan
ridha Allah sebagai tujuan akhir dari hidupnya. Hal
itu akan memberikan implikasi pada konsep
pendidikan Islam, vyaitu dengan menjadikan
mardhatillah (keridhaan Allah) sebagai tujuan akhir
dari pendidikan Islam.
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